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ABSTRAK 
 
 
 

RUSIYADI : Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kinerja Guru Dengan Hasil 
Belajar Menjelaskan Dasar Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin Siswa 
Kelas X Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Bukittinggi. 
 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan yang 
berhubungan dengan tingkat rendahnya hasil belajar siswa. Karena kinerja guru 
merupakan suatu variabel yang dipercaya bisa mempengaruhi hasil belajar siswa, 
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Kinerja Guru dengan 
Hasil Belajar pada mata diklat Menjelaskan Dasar Kekuatan Bahan dan 
Komponen Mesin (MDKBDKM) Siswa Kelas X Jurusan Teknik Mesin di SMK 
Negeri 1 Bukittinggi. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif korelasional. Populasi dalam 
penelitian terdiri dari 116 siswa di Jurusan Teknik Mesin Kelas X SMK Negeri 1 
Bukittinggi dalam Semester II Tahun Ajaran 2013/2014. Sampel berjumlah 54 
siswa yang diambil dengan teknik Proportional Random Sampling. Pengambilan 
data penelitian dilakukan dengan menyebarkan angket (kuesioner) model skala 
Likert yang setelah di uji, ditemukan angka validitasnya adalah = 0,279 dan 
reliabilitas = 0,935. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kinerja guru dengan hasil 
belajar MDKBDKM  siswa dengan koefisien korelasi rhitung = 0,548. Untuk itu 
disarankan ke pada pihak terkait untuk senantiasa meningkatkan kinerja guru 
karena ditemukan hubungan yang positif dan signifikan antara kinerja guru dan 
hasil belajar siswa di mata pelajaran MDKBDKM   tersebut. 

Kata Kunci: Kinerja Guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) yang berkembang pesat di era globalisasi ini, dimana setiap individu 

di tuntut untuk bisa mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Untuk 

mengembangkannya tentu tidak bisa berkembang dengan sendirinya, harus 

ada bantuan dari orang lain maupun lingkungan sekitarnya. Sebagai makhluk 

hidup sosial manusia tidak bisa hidup sendiri-sendiri tanpa ada interaksi 

dengan manusia lainnya. Dengan demikian jelas bahwa manusia tidak bisa 

terlepas dari tabiatnya sebagai makhluk hidup sosial. 

Perkembangan yang ada dalam setiap individu manusia akan 

mempengaruhi keadaan lingkungan sekitarnya, artinya setiap keadaan yang 

berubah dalam lingkungan tersebut itu karena adanya perubahan prilaku yang 

di timbulkan oleh manusia itu sendiri baik itu perubahan yang bersifat positif 

maupun negatif. Hal yang bersifat positif misalnya dalam bidang 

perkembangan IPTEK masyarakat menjadi lebih mudah dalam beraktivitas 

dan mendorong untuk berpikir maju. Kemudian dampak negatif bisa 

dicontohkan dalam kemajuan teknologi masyarakat merasa dimudahkan 

dengan teknologi membuat mereka tidak lagi membutuhkan orang lain dalam 

beraktivitasnya, kadang mereka lupa bahwa mereka adalah makhluk social.

1 



2 
 

 

Untuk itu di perlukan suatu wadah yang bisa mengembangkan potensi 

yang ada dalam diri individu itu sendiri. Pendidikan merupakan suatu wadah 

yang berfungsi sebagai tempat untuk mengembangkan potensi yang ada 

dalam setiap individu yang mengikutinya. Proses pendidikan yang di alami 

oleh setiap individu tidak akan berhenti selama masih hidup di dunia, sejak 

individu itu lahir hingga tua proses pendidikan akan tetap berlangsung. 

Melalalui pendidikan kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan, 

sehingga memiliki kemampuan dan keterampilan untuk bisa memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada dengan sebaik mungkin. Dengan demikian, 

peningkatan mutu pendidikan harus diupayakan secara continue (terus 

menerus).  

Pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pendidikan, antara lain: guru, lingkungan pendidikan, sarana dan 

prasarana dan kurikulum pendidikan. Dari beberapa faktor tersebut, guru 

sebagai pendidik menempati kedudukan yang sangat penting dalam kegiatan 

proses pembelajaran di sekolah tanpa mengabaikan faktor penunjang yang 

lainnya, guru sebagai subyek pendidikan sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan itu sendiri. Oleh sebab itu, dalam setiap upaya peningkatan 

kualitas dunia pendidikan khususnya di Indonesia, guru tidak dapat terlepas 

dari berbagai hal yang berkaitan dengan kinerja guru itu sendiri. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia No.4 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen Bab I Pasal 1 Ayat 1 Menyatakan: “Guru adalah pendidik profesional 
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dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 

Semua komponen yang ada, mulai dari kurikulum, sarana dan 

prasarana, fasilitas dan lainnya tidak akan banyak berfungsi apabila esensi 

pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta didik tidak berjalan dengan 

baik. Semua komponen pendidikan yang ada, terutama kurikulum akan hidup 

dan berkembang apabila dilaksanakan oleh guru yang mampu meningkatkan 

kinerjanya. Begitu pentingnya peranan seorang guru dalam mentransferkan 

ilmu ke peserta didik dalam pendidikan, sampai-sampai banyak pakar 

pendidikan yang menyatakan bahwa di sekolah tidak akan ada perubahan atau 

peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas guru.  

Kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu usaha atau tindakan guru 

dalam mengoptimalkan segala potensi yang mereka (guru) miliki untuk 

melakukan tugas secara jelas terhadap apa yang diharapkan darinya. Adapun  

kegiatan yang harus dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran yaitu, 

membuat Rencana Program Pembelajaran (RPP), melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan RPP, menggunakan variasi dalam proses pembelajaran, 

pengelolaan kelas/lokal, melakukan kegiatan bimbingan dan latihan, 

kemudian melaksanakan evaluasi/penilaian. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV pasal 

20 ayat 1 menyatakan: “Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru 
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harus, merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran”.  

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang menyelenggarakan proses pembelajaran dengan berbasis 

kompetensi yang terdiri dari beberapa bidang keahlian. SMK adalah sekolah 

menengah kejuruan yang berfungsi untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan sesuai dengan tuntutan 

dunia kerja. Disamping itu juga SMK berfungsi untuk mempersiapkan siswa 

untuk dapat melanjutkan kejenjang perguruan tinggi. Salah satu SMK itu 

adalah SMK Negeri 1 Bukittinggi yang mempunyai visi Menjadi lembaga 

Pendidikan dan Pelatihan untuk mempersiapkan sumber daya manusia 

terampil, mandiri dan mampu bersaing dalam era global berlandaskan 

IMTAQ. Di SMK Negeri 1 Bukittinggi mempunyai beberapa jurusan salah 

satunya Teknik Mesin. 

SMK Negeri 1 Bukittinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan 

menengah kejuruan yang ada di Kota Bukittinggi Provinsi Sumatera Barat. 

Berdasarkan data yang di peroleh penulis di SMK Negeri 1 Bukittinggi saat 

penulis melakukan observasi pada tanggal 27 Februari 2014 diperoleh 

informasi bahwa ada 4 jurusan yang terbagi menjadi 12 program keahlian  

yang di selenggarakan. Salah satu jurusan yang ada di SMK Negeri 1 

Bukittinggi yaitu Jurusan Teknik Mesin. Jurusan Teknik Mesin terbagi 

menjadi 2 program keahlian yaitu program keahlian teknik permesinan dan 
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program keahlian teknik pengelasan. Meskipun terbagi menjadi dua program 

keahlian tetapi masih ada mata diklat/mata pelajaran yang sama dipelajari 

oleh kedua program keahlian tersebut salah satunya adalah mata diklat 

Menjelaskan Dasar Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin (MDKBDKM). 

SMK Negeri 1 Bukittinggi merupakan lembaga pendidikan tingkat 

menengah yang ada di Kota Bukittinggi Provinsi Sumatera Barat yang pernah 

menyandang status Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Pada 

prinsipnya proses pembelajaran disekolah yang  berstatus RSBI lebih 

ditekankan pada pada penerapan pendekatan pembelajaran berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasih (TIK), kreatif, aktif, efektif, 

konseptual, dan menyenangkan. sebagai sekolah yang menyandang status  

RSBI SMK Negeri 1 Bukittinggi sudah bisa menjadi sekolah rujukan bagi 

sekolah-sekolah lainnya yang sederajat, misalnya dalam segi sarana dan 

prasarana, tenaga pendidik (guru), kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler yang 

ada disekolah dan lain-lainnya semuanya sudah memenuhi standar yang 

ditetapkan untuk menjadi sekolah yang berstatus RSBI.  

Sebagai sekolah yang sudah pernah menyandang status RSBI SMK 

Negeri 1 Bukittinggi memiliki tenaga pengajar yang sudah professional dalam 

bidangnya, baik dalam menjalankan tugas sebagai pendidik maupun tugas 

sebagai tenaga pendidik fungsional di sekolah. Setelah penulis melakukan 

observasi pada tanggal 27 Februari – 8 Maret 2014 ada beberapa informasi 

yang didapatkan penulis, dari pengamatan penulis tentang kinerja guru di 
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SMK Negeri 1 Bukittinggi pada umumnya telah memiliki kinerja yang baik, 

terlihat dari menyiapkan rencana program pembelajaran, melaksanakan 

proses pembelajaran, dan mengevaluasi hasil belajar. Namun demikian 

menurut sebagian kecil siswa masih menyatakan ada kinerja guru yang belum 

optimal, hal ini diduga sebagai faktor yang menyebabkan masih rendahnya 

hasil belajar siswa pada mata diklat MDKBDKM pada Jurusan Teknik Mesin 

di SMK Negeri 1 Bukittinggi. 

Berdasarkan data lapangan yang penulis peroleh di SMK Negeri 1 

Bukittinggi diperoleh hasil belajar mata diklat MDKBDKM Siswa Kelas X-

TPM 1, X-TPM 2, X-TPM 3 dan X-TLS Jurusan Teknik Mesin Semester 

Genap Tahun Pelajaran 2013/-2014 yang dilaksanakan pada tanggal 2 – 5 

April 2014 seperti dalam Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Tabulasi Hasil Ujian Tengan Semester, Semester genap (Januari-
Juni) 2014. 

No Responden Kriteria Nilai Ujian Jumlah KKM
Lokal Siswa < 6,9 7,0 – 7,5 ≥ 7,6 GL % LL % 

1 X-TPM1 27  5 19 3 18,52 81,48 70 Persentase % 18,52 70,37 11,11 

2 X-TPM2 28 6 7 15 21,43 78,57 70 Persentase % 21,43 25,00 53,57 

3 X-TPM3 30 23 4 3 76,67 23,33 70 Persentase % 76,67 13,33 10,00 

4 X-TLS 31 18 9 4 61,93 41,93 70 Persentase % 58,05 29,03 12,90 
JUMLAH 52 39 25 44,83 55,17 284 

Sumber : Jurusan Teknik Mesin SMK Negeri 1 Bukittinggi 

Berdasarkan Tabel tersebut terlihat bahwa hasil Ujian Tengah 

Semester Mata Diklat MDKBDKM Siswa Kelas X Semester 2 (Genap) 
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Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Bukittinggi terlihat hanya 55,17 % 

dari 116 siswa yang terdiri dari empat lokal yang baru mencapai Standar 

Ketuntasan Minimum (KKM). Sedangkan untuk tingkattan perlokal hanya 2 

lokal yang baru mencapai Standar Ketuntasan Minimum (KKM) yakni kelas 

X-TPM1 (81,48) dan X-TPM2 (78,57). Sedangkan untuk lokal X-TPM3 

(23,33) dan X-TLS (41,93) belum mencapai Standar Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 70. 

Hasil belajar dapat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang dipengaruhi 

oleh individu siswa itu sendiri, misalnya faktor jasmani yang berhubungan 

dengan keadaan kesehatan dan cacat tubuh. Kemudian faktor eksternal adalah 

faktor yang dipengaruhi oleh keadaan diluar individu siswa tersebut, misalnya 

faktor lingkungan keluarga yang meliputi hubungan antara siswa dengan 

keluarganya kurang baik sehingga siswa tidak mendapatkan perhatian yang 

cukup. 

Berdasarkan fenomena diatas, berbagai permasalahan yang berkaitan 

dengan hasil belajar mata diklat Menjelaskan Dasar Kekuatan Bahan dan 

Komponen Mesin Siswa Jurusan Teknik Mesin Kelas X di SMK Negeri 1 

Bukittinggi, menurut dugaan penulis salah satu penyebab permasalahan yang 

berkaitan dengan hasil belajar yaitu, kinerja guru dalam proses pembelajaran 

mata diklat MDKBDKM, oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini. Dengan demikian nantinya, upaya peningkatan hasil belajar 
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siswa khususnya hasil belajar mata diklat Menjelaskan Dasar Kekuatan 

Bahan dan Komponen Mesin Siswa Jurusan Teknik Mesin Kelas X di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi dapat dilakukan secara lebih nyata. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

penulis dapat mengindentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Guru mata diklat MDKBDKM masih ada yang belum mengoptimalkan 

kinerjanya dalam proses belajar mengajar di kelas. 

2. Masih rendahnya hasil belajar siswa terlihat dari hasil ujian tengah 

semester dari 116 siswa hanya 64 siswa yang nilainya diatas KKM. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan maka penelitian ini perlu diberikan batasan masalah demi 

tujuan yang ingin dicapai, oleh karena itu penulis membatasi permasalahan 

pada “Hubungan Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru dengan Hasil 

Belajar Mata Diklat Menjelaskan Dasar Kekuatan Bahan dan 

Komponen Mesin Siswa Kelas X Jurusan  Teknik Mesin di SMK Negeri 

1 Bukittinggi”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif antara Kinerja Guru Dengan Hasil 

Belajar Mata Diklat Menjelaskan Dasar Kekuatan Bahan dan Komponen 

Mesin Siswa Kelas X Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Bukittinggi. 

2. Mendiskripsikan hubungan Kinerja Guru Dengan Hasil Belajar Mata 

Diklat Menjelaskan Dasar Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin Siswa 

Kelas X Jurusan  Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Bukittinggi. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana telah dikemukakan di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengungkapkan hubungan antara “Persepsi Siswa Tentang Kinerja 

Guru Dengan Hasil Belajar Mata Diklat MDKBDKM Siswa Kelas X 

Jurusan  Teknik Mesindi SMK Negeri 1 Bukittinggi”. 

2. Untuk mendiskripsikan hubungan “Kinerja Guru Terhadap Hasil Belajar 

Mata Diklat MDKBDKM Siswa Kelas X Jurusan  Teknik Mesin di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi”. 
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F. Manfaat penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 di Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

2. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang hasil 

belajar pada mata diklat MDKBDKM Siswa Kelas X Jurusan Teknik 

Mesin di SMK Negeri 1 Bukittinggi. 

3. Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam upaya meningkatkan kinerja 

guru khususnya dalam proses pembelajaran mata diklat MDKBDKM. 

4. Peneliti sendiri, sebagai bahan pengetahuan dalam melihat permasalahan 

dalam dunia pendidikan pada umumnya dan proses pembelajaran  mata 

diklat MDKBDKM Siswa Kelas X Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 

1 Bukittinggi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Pengertian Persepsi 

Kata “persepsi” berasal dari kata bahasa inggris yaitu, 

“perception” yang berarti pengalaman tentang obyek, peristiwa, dan 

hubungan yang diperoleh melalui penyimpulan informasi. Persepsi 

merupakan suatu pandangan atau penilaian seseorang terhadap suatu 

obyek yang diamati oleh panca indera manusia (Slameto, 2003 : 102). 

Persepsi adalah pandangan atau penilaian seseorang tentang suatu 

obyek, peristiwa, maupun fenomena yang dilihat, didengar dan 

dirasakan. Sebelum memberikan penilaian terlebih dahulu dilakukan 

penga-matan terhadap yang akan dinilai tersebut. Persepsi setiap individu 

manusia akan berbeda-beda ini disebabkan karena pengalaman atau 

pengetahuan yang diperoleh tentang suatu obyek tersebut. Hal ini sejalan 

dengan apa yang dinyatakan oleh Sondang, (2004 : 100) yakni :  

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tentu ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Faktor inilah yang menyebabkan 
mengapa data orang yang melihat sesuatu mungkin memberi 
interpretasi yang berbeda tentang yang dilihatnya itu. Secara 
umum dapat dikatakan bahwa terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu : dari orang yang 
bersangkutan, sasaran persepsi dan fokus situasi. 
 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan 

pandangan atau penilaian terhadap suatu obyek, dalam hal ini pandangan 

11 
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atau penilaian siswa yaitu, persepsi siswa terhadap kinerja guru dalam 

proses pembelajaran terhadap hasil belajar mata diklat MDKBDKM 

Siswa Kelas X Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Bukittinggi. 

2. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar siswa 

pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku siswa dalam 

pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Hasil belajar adalah nilai atau sesuatu yang berbentuk 

angka/huruf yang diperoleh setelah melakukan proses kegiatan 

belajar. Hasil belajar dari aspek kognitif yaitu kemampuan siswa 

dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis dan 

sintetis. Untuk hasil belajar dari aspek afektif yaitu kemampuan 

siswa yang berkaitan dengan emosi seperti perasaan, apresiasi, 

antusiasme, motivasi dan sikap. Sedangkan hasil belajar dari aspek 

psikomotorik yaitu gerakan rileks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perspektual, keterampilan kompleks, keharmonisan atau 

ketepatan gerakan, gerakan interprestatif dan gerakan aspiratif (Nana 

Sudjana, 2002 : 3 dan 22). 

Hasil belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau 

huruf. Untuk mendapatkan hasil tersebut dilakukan penilaian. 
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Penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan sudah tercapai atau belum. Tujuan yang 

dimaksud itu adalah tercapainya standar kompetensi dasar sebagai 

acuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

penilaian. Penilaian kegiatan belajar dapat dilakukan menggunakan 

cara evaluasi yaitu membuat tes yang berupa pertanyaan sesuai 

dengan materi yang sudah dipelajarinnya. 

Data hasil evaluasi yang sudah didapatkan masih berupa data 

kualitatif yaitu angka-angka sebagai acuan atau panduan untuk 

melihat sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menyerap 

materi pelajaran. Angka atau bilangan numberic dalam hasil belajar 

yang disebut data mentah akan menjadi acuan bagi guru dalam 

meningkatkan proses pembelajaran untuk dimasa yang akan datang. 

Tujuan penilaian adalah untuk mengetahui siswa mana yang berhak 

melanjutkan pelajaran, karena telah menguasai materi dan siswa 

mana yang harus mengulang materi pelajaran, serta untuk 

mengetahui apakah metode yang digunakan dalam pembelajaran itu 

tepat (Suharsimi, 2002 : 7). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat simpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

melakukan proses pembelajaran, dimana tolak ukurnya yakni 

kemampuan yang sudah ditetapkan melalui angka sehingga dapat 
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diketahui sejauh mana perubahan tingkah laku dan kemajuan 

pengetahuan  yang terjadi pada siswa dalam pembelajaran tersebut, 

perubahan tingkah laku ini yang mencakup 3 bidang yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Hasil belajar yang berupa angka ini 

didapat melalui penilaian yang dilakukan  oleh guru secara  bertahap 

dalam bentuk tes dan juga penilaian pada saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar yang baik banyak  

faktor-faktor yang mempengaruhinnya.  

Winkle (1997 : 591) mengemukakan, secara garis besar 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi belajar 
dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. (1) Faktor internal merupakan faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi empat 
kelompok, yaitu; (a) faktor fisiologis; (b) kesehatan badan; 
(c) pancaindera dan, (d) faktor psikologis. (2) Faktor 
eksternal, selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada 
hal-hal lain diluar itu yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa, faktor eksternal ini dapat dibedakan menjadi 
tiga kelompok, antara lain yaitu; (a) faktor lingkungan 
keluarga, (b) faktor lingkungan sekolah dan, (c) faktor 
lingkungan masyarakat. 
 

Berdasarkan Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, secara garis besar  

ada dua faktor yaitu faktor internal atau faktor dari dalam diri yang 

mencakup kepada faktor fisiologis, kesehatan badan, panca indra 

dan, psikologis. Sedangkan faktor eksternal dapat dikelompokan 
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menjadi tiga yaitu, (a) faktor lingkungan keluarga yaitu: ekonomi 

keluarga, pendidikan dan perhatian orang tua, (b) faktor yang kedua 

yaitu lingkungan sekolah yaitu: sarana dan prasarana, kompetensi 

pengajar, kurikulum, (c) faktor lingkungan masyarakat yaitu: sosial 

budaya dan partisipasi terhadap pendidikan. Dengan demikian dapat 

penulis simpulkan bahwa untuk meraih hasil belajar yang baik tidak 

hanya berasal dari dalam diri individu itu sendiri tetapi ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi diluar individu tersebut. 

c. Mata Pelajaran Produktif 

Mata pelajaran produktif MDKBDKM adalah kelompok 

mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan permesinan. 

Tabel 2. Daftar Mata Pelajaran Produktif. 

No. PRODUKTIF 

A. DASAR KOMPETENSI KEJURUAN  

 

1. Menjelaskan dasar kekuatan bahan dan komponen 
mesin 

2. Menjelaskan prinsip dasar kelistrikan dan konversi 
energy 

3. Menjelaskan proses dasar perlakuan logam 
4. Menjelaskan proses dasar teknik mesin 
5. Menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

B. KOMPETENSI KEJURUAN  

1. Melaksanakan penanganan material secara manual 
2. Menggunakan peralatan perbandingan dan/atau alat 

ukur dasar 
3. Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 
4. Menggunakan perkakas tangan 
5. Menggunakan perkakas bertenaga/operasi digenggam 
6. Menginterprestasikan sketsa  
7. Membaca gambar teknik  
8. Menggunakan mesin untuk operasi dasar 
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9. Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
10. Melakukan pekerjaan dengan mesin frais 
11. Melakukan pekerjaan dengan mesin gerinda 
12. Menggunakan mesin bubut ( kompleks) 
13. Memfrais ( Kompleks )  
14. Menggerinda pahat dan alat potong  
15. Mengeset mesin dan program mesin NC/CNC (dasar) 
16. Memprogram mesin NC/CNC (dasar) 
17. Mengoperasikan mesin NC/CNC (dasar) 

Sumber: Struktur Kurikulum Teknik Permesinan  Tahun 2013/2014 
SMK Negeri 1 Bukittinggi. 

 
Mata pelajaran produktif merupakan mata pelajaran yang 

melatih kemampuan siswa dalam memahami perhitungan dasar 

bahan dan bagian-bagian mesin. Dalam mata pelajaran produktif 

terbagi menjadi 2 kompentesi kejuruan yaitu: dasar kompetensi 

kejuruan dan kompetensi kejuruan.  

d. Mata Diklat Menjelaskan Dasar Kekuatan Bahan dan 

Komponen Mesin 

Mata diklat MDKBDKM adalah mata diklat yang banyak 

berhubungan dengan mekanika teknik dan komponen mesin. Salah 

satu indikator yang ada dalam silabus mata diklat ini yaitu 

menetukan titik tangkap resultan dengan momen dan menghitung 

momen pada batang yang ditumpu dengan dua tumpuan. 

Untuk melihat tingkat pencapaiaan hasil belajar maka harus 

dilakukan test. Test yang digunakan yaitu test tertulis dengan 

memberikan 3 (tiga) soal yang sudah dipelajari sebelumnya. Soal 

test yang dibuat untuk ujian harus memenui syarat-syarat tertentu 
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salah satunya tingkat kesulitannya harus sesuai dengan materi yang 

sudah dipelajari, panduan dalam membuat soal test merujuk pada 

buku karya (Eka Yogaswara, 2009 : 32). 

Soal Test 

a) Menentukan titik tangkap resultan dengan momen: 

Hitung resultan dan tentukan titik tangkap resultan komponen-

komponen gaya berikut (lihat gambar di bawah ini). Diketahui: A; 

F1 = 500 N dengan titik tangkap di titik B; F2 = 300 N dengan 

titik tangkap di titik C; F3 = 400 N dengan titik tangkap di titik D; 

F4 = 400 N dengan titik tangkap di titik E; F5 = 300 N dan jarak 

masing-masing yaitu AB = 2 m; BC = 1 m; CD = 2 m; DE = 3 m; 

atau AE = 8 m. Jarak titik tangkap L dimulai dari titik A. 

Ditanya : 

 Resultan 

 Titik Tangkap Resultan. 

Skala : 1 m = 1 cm 

 
Gambar 1. Menentukan titik tangkap resultan. 
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b) Menentukan batang yang ditumpu dengan dua tumpuan: 

Hitunglah reaksi pada tumpuan A dan B pada pembebanan 

berikut (lihat gambar di bawah ini), jika pembebanan tersebut 

dalam keadaan seimbang. Hitung pula mom-en di titik C, D, dan 

E. 

Ditanya: 

 Hitung gaya reaksi pada tumpuan A dan B 

 Hitung momen di titik C, D, dan E. 

 
Gambar 2. Menentukan batang yang ditumpu dengan dua 

tumpuan A dan B. 
 

c) Menentukan batang yang ditumpu dengan dua tumpuan. 

Hitunglah reaksi pada tumpuan A dan B pada pembebanan 

berikut (lihat gambar di bawah ini), jika pembebanan tersebut 

dalam keadaan seimbang. Hitung pula mom-en di titik C, D, E.  

Ditanya: 

 Hitung gaya reaksi pada tumpuan A dan B 

 Hitung momen di titik C, D, E, dan F. 
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Gambar 3. Menentukan batang yang ditumpu dengan dua 
tumpuan A dan B. 

 

3. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan suatu cara guru/pendidik untuk 

memberikan pengarahan atau bimbingan dalam mempelajari materi. 

Dalam proses pembelajaran ada beberapa unsur yang perlu diperhatikan 

yaitu: tujuan pembelajaran, siswa, guru, bahan ajar, metode dan evaluasi, 

keseluruhan unsur tersebut harus saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya, sehingga tujuan pembelajaran yang merupakan cita-cita dari 

kegiatan pembelajaran dapat tercapi dengan maksimal. 

Popi Sopianti, (2010 : 44) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang bersifat menyeluruh 

dalam semua segi yang dilakukan oleh guru/pendidik dan peserta didik 

dengan bantuan sumber belajar serta dilaksanakan pada lingkungan 

pendidikan. Sedangkan menurut Hamzah dan Nurdin (2011 : 148) 

pembelajaran adalah proses kegiatan belajar-mengajar yang melibatkan 
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guru dan siswa dalam pencapaian tujuan/indikator yang telah 

dirumuskan. 

Menurut Nana Sudjana (2011 : 43) pembelajaran adalah suatu 
proses terjadinya interaksi guru dan siswa melalui kegiatan 
terpadu dari dua bentuk kegiatan belajar siswa dengan kegiatan 
mengajar siswa, dengan demikian istilah pembelajaran sudah 
mencakup istilah mengajar dan belajar.  
 

 Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang di lakukan 

oleh guru dan siswa dalam proses belajar-mengajar untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang sudah ditentukan. Dalam proses belajar-mengajar 

akan terjadi komunikasi (interaksi) antara guru sebagai pengajar dan 

siswa sebagai pelajar. Proses pembelajaran yang terjadi disekolah 

merupakan inti dari proses pendidikan yang diharapkan akan menjadi 

penerus generasi bangsa Indonesia di masa yang akan datang.  

 Dalam proses pembelajaran ada komponen-komponen yang 

saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Menurut Djamar dan Aswan 

Zain (Hamzah dan Nurdin 2011 : 213) komponen-komponen 

pembelajaran adalah tujuan, materi, kegiatan pembelajaran, metode, alat 

evaluasi, dan sumber belajar. Beberapa komponen tersebut dibangun 

secara sistematis, yang menjadikan hubungan erat dalam proses 

pembelajaran sehingga terjadi suatu kondisi yang saling berkaitan, saling 

berinteraksi dan saling mempenggaruhi satu sama lainnya. 
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Guru memiliki peranan yang sangat vital dalam proses 

pembelajaran, karena di sinilah proses interaksi pembelajaran 

dilaksanakan.  

Menurut Dikti dan Ditjen (2008) tentang Penilaian Kinerja Guru, 
ada beberapa hal yang harus menjadi perhatian oleh guru dalam 
proses pembelajaran, yaitu: (1) Mengatur waktu berkeaan dengan 
berlangsungnya proses pembelajaran yang meliputi pengaturan 
alokasi waktu seperti pengantar + 10%, materi pokok + 80%, dan 
untuk penutup + 10%. (2) Memberikan dorongan kepada siswa 
agar tumbuh semangat untuk belajar. (3) Melaksanakan diskusi 
dalam kelas. (4) Mengamati siswanya dalam berbagai kegiatan 
baik yang bersifat formal di ruang kelas maupun di dalam 
kegiatan ekstra kurikuler. (5) Pemberian ceramah dan juga 
informasi tertulis yang dibutuhkan siswa dengan bahasa 
sederhana dan mudah dipahami siswa. (6) Memberikan masalah 
untuk dicarikan solusi alternatifnya. (7) Melakukan pertanyaan 
dan memberikan respon terhadap pertanyaan yang diajukan 
siswa. (8) Menggunakan alat peraga. 
 

Pernyataan diatas dapat penulis simpulkan bahwa dalam kegiatan 

proses pembelajaran ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru 

yaitu, dalam segi waktu proses pembelajaran harus seoptimal mungkin, 

memberikan motivasi, menghidupkan diskusi kelas dengan optimal, 

pengamatan siswa baik di dalam kelas maupun diluar kelas, 

mengevaluasi siswa dengan memberikan latihan/tes. 

4. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam 

proses pembelajaran di lingkungan sekolah, ada beberapa hal yang 



22 
 

 

menjadi kunci kesuksesan dalam pembelajaran di kelas salah satunya 

adalah peningkatan kinerja guru.  

August W. Smith (Dikti dan Ditjen 2008 tentang Penilaian 

Kinerja Guru) menyatakan bahwa, “Performance is output derive 

from processes, human otherwise, artinya kinerja adalah hasil dari 

suatu proses yang dilakukan manusia”. Pernyataan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu wujud tingkah laku 

seseorang atau kelompok dengan orientasi prestasi. Menurut 

Rusman (2011:50) kinerja merupakan suatu wujud prilaku seorang 

atau kelompok dengan orientasi prestasi. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kinerja adalah hasil dari suatu kemampuan kerja untuk 

melakukan sesuatu. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 

(Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). 

Kinerja atau unjuk kerja pada dasarnya merupakan kinerja 

yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik. Kinerja guru adalah hasil dari unjuk kerja/kemampuan 

guru di sekolah yang memiliki keahlian atau keterampilan 

berdasarkan latar belakang pendidikan formal yang pernah 



23 
 

 

ditempuhnya untuk melaksanakan tugasnya dalam proses 

pembelajaran untuk membelajarkan peserta didik/siswa yang belajar. 

Guru sebagai pengelola dalam proses pembelajaran siswa 

akan berhasil apabila guru melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode belajar yang baik dan bisa memilih 

metode sesuai dengan karakter siswa yang diajarkan. Oleh karena itu 

guru yang berkompeten dalam menjalankan tugasnya akan lebih bisa 

memahami dan memili metode apa yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. Kualitas guru yang berkompeten secara 

langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi prilaku siswa 

dalam belajar serta meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

pelayanan proses pembelajaran yang bermutu. 

Piet A. Sahertian (Rusman, 2011 : 51) mengemukakan bahwa 

standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam 

menjalankan tugasnya, seperti: (a) bekerja dengan siswa secara 

individu, (b) persiapan dan perencanaan pembelajaran, (c) 

pendayagunaan media pembelajaran, (d) melihatkan siswa dalam 

berbagai pengalaman belajar dan (e) kepemimpinan yang aktif dari 

guru. 

Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan pada kualitas 

hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling banyak 

bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran.   
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Standar kinerja guru perlu dirumuskan untuk dijadikan sebuah acuan 

dalam pengadaan penilaian, yakni membandingkan apa yang sudah 

dicapai dengan apa yang di harapkan. Dengan demikian standar 

kinerja dapat dijadikan patokan dalam melaksanakan pengadaan 

pertanggung jawaban terhadap apa yang telah dilaksanakannya. 

Menurut Ivancevich (Dikti dan Ditjen 2008 tentang Penilaian 

Kinerja Guru), 

Hal tersebut meliputi: (1) hasil, mengacu pada ukuran output 
utama organisasi; (2) efisiensi, mengacu pada penggunaan 
sumber daya langka oleh organisasi; (3) kepuasan, mengacu 
pada keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan 
karyawan atau anggotanya; dan (4) keadaptasian, mengacu 
pada ukuran tanggapan organisasi terhadap perubahan. 
 

Kinerja guru memiliki spesifikasi tertentu. Hal ini karena 

kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria 

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap pendidik atau guru. 

Berkaitan dengan kinerja guru, wujud atau kenyataannya perilaku 

yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran 

yaitu, bagaimana seorang guru dapat merencanakan proses 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai 

hasil belajar. 

Kinerja guru adalah hasil dari unjuk kerja/kemampuan 

seorang pengajar di sekolah yang memiliki keahlian atau 

keterampilan berdasarkan latar belakang pendidikan formal yang 
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yang pernah ditempuhnya untuk melaksanakan tugasnya dalam 

proses pembelajaran. 

b. Indikator Kinerja Guru 

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja 

guru. Georgia Departemen of Education telah mengembangkan 

teacher performanceassessment instrument yang kemudian 

dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan 

Guru (APKG). Depdiknas, (2008 : 22 - 25) mengungkapkan bahwa 

alat penilaian kemampuan guru, meliputi: (1) rencana pembelajaran 

(teaching plans and materials) atau disebut dengann RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur pembelajaran  (classroom 

procedure), dan (3) hubungan antar pribadi (interpersonal skill).  

Indikator penilaian terhadap kinerja guru dilakukan terhadap 

tiga kegiatan pembelajaran dikelas yaitu:  

1) Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran  

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah 

tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai 

bahan ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses 

penyusunan program kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran(RPP). Unsur/komponen yang ada 

dalam silabus terdiri dari :   
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a) Identitas Silabus  

b) Stándar Kompetensi (SK)  

c) Kompetensi Dasar (KD)  

d) Materi Pembelajaran  

e) Kegiatan Pembelajaran  

f) Indikator  

g) Alokasi waktu  

h) Sumber pembelajaran  

Program pembelajaran jangka waktu singkat sering 

dikenal dengan istilah RPP, yang merupakan penjabaran lebih 

rinci dan specifik dari silabus, ditandai oleh adnya komponen-

komponen :  

a) Identitas RPP  

b) Stándar Kompetensi (SK)  

c) Kompetensi dasar (KD)  

d) Indikator  

e) Tujuan pembelajaran  

f) Materi pembelajaran  

g) Metode pembelajaran  

h) Langkah-langkah kegiatan  

i) Sumber pembelajaran  

j) Penilaian  
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2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti 

penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan 

pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan 

penggunaan metode serta strategi pembejaran. Semua tugas 

tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab guru yang secara 

optimal dalam pelaksanaanya menuntut kemampuan guru.  

3) Pengelolaan Kelas  

Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas 

guna mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan 

adalah tuntutan bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas. 

Kemampuan guru dalam memupuk kerjasama dan disiplin siswa 

dapat diketahui melalui pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan 

waktu masuk dan keluar kelas, melakukan absensi setiap akan 

memulai proses pembelajaran, dan melakukan pengaturan 

tempat duduk siswa.  

Kemampuan lainnya dalam pengelolaan kelas adalah 

pengaturan ruang/ setting tempat duduk siswa yang dilakukan 

pergantian, tujuannya memberikan kesempatan belajar secara 

merata kepada siswa.  
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4) Penggunaan Media dan Sumber Belajar  

Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang perlu dikuasi guru di samping pengelolaan kelas adalah 

menggunakan media dan sumber belajar. Sedangkan yang 

dimaksud dengan sumber belajar adalah buku pedoman. 

Kemampuan menguasai sumber belajar di samping mengerti dan 

memahami buku teks, seorang guru juga harus berusaha mencari 

dan membaca buku-buku/sumber-sumber lain yang relevan guna 

meningkatkan kemampuan terutama untuk keperluan perluasan 

dan pendalaman materi, dan pengayaan dalam proses 

pembelajaran.  

Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar 

tidak hanya menggunakan media yang sudah tersedia seperti 

media cetak, media audio, dan media audio visual. Tatapi 

kemampuan guru di sini lebih ditekankan pada penggunaan 

objek nyata yang ada di sekitar sekolahnya.   

5) Penggunaan Metode Pembelajaran  

Karena siswa memiliki interes yang sangat heterogen 

idealnya seorang guru harus menggunakan multi metode, yaitu 

memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di dalam 

kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya jawab 

dan penugasan atau metode diskusi dengan pemberian tugas dan 
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seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani kebutuhan 

siswa, dan menghindari terjadinya kejenuhan yang dialami 

siswa.  

6) Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang 

ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Pada tahp ini seorang guru dituntut memiliki 

kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara 

evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan 

penggunaan hasil evaluasi.  

Pendekatan atau cara yang dapat digunakan untuk 

melakukan evaluasi/ penilaian hasil belajar adalah melalui 

Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan 

(PAP). Sedangkan PAP adalah cara penilaian, dimana nilai yang 

diperoleh siswa tergantung pada seberapa jauh tujuan yang 

tercermin dalam soal-soal tes yang dapat dikuasai siswa. Nilai 

tertinggi adalah nilai sebenarnya berdasarkan jumlah soal tes 

yang dijawab dengan benar oleh siswa. Dalam PAP ada passing 

grade atau batas lulus, apakah siswa dapat dikatakan lulus atau 

tidak berdasarkan batas lulus yang telah ditetapkan.   



30 
 

 

Kempuan lainnya yang perlu dikuasai guru pada kegiatan 

evaluasi/ penilaian hasil belajar adalah menyusun alat evaluasi. 

Alat evaluasi meliputi: tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. 

Seorang guru dapat menentukan alat tes tersebut sesuai dengan 

materi yang disampaikan.  Bentuk tes tertulis yang banyak 

dipergunakan guru adalah ragam benar/ salah, pilihan ganda, 

menjodohkan, melengkapi, dan jawaban singkat.  

Tes lisan adalah soal tes yang diajukan dalam bentuk 

pertanyaan lisan dan langsung dijawab oleh siswa secara lisan. 

Tes ini umumya ditujukan untuk mengulang atau mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah 

disampaikan sebelumnya. Tes perbuatan adalah tes yang 

dilakukan guru kepada siswa. Dalam hal ini siswa diminta 

melakukan atau memperagakan sesuatu perbuatan sesuai dengan 

materi yang telah diajarkan seperti pada mata pelajaran 

kesenian, keterampilan, olahraga, komputer, dan sebagainya.  

Indikasi kemampuan guru dalam penyusunan alat-alat tes ini 

dapat digambarkan dari frekuensi penggunaan bentuk alat-alat 

tes secara variatif, karena alat-alat tes yang telah disusun pada 

dasarnya digunakan sebagai alat penilaian hasil belajar.  

Di samping pendekatan penilaian dan penyusunan alat-

alat tes, hal lain yang harus diperhatikan guru adalah pengolahan 
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dan penggunaan hasil belajar. Ada dua hal yang perlu 

diperhatikan dalam penggunaan hasil belajar, yaitu:  

a) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran yang tidak 

dipahami oleh sebagian kecil siswa, guru tidak perlu 

memperbaiki program pembelajaran, melainkan cukup 

memberikan kegiatan remidial bagi siswa-siswa yang 

bersangkutan.  

b) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak 

dipahami oleh sebagian besar siswa, maka diperlukan 

perbaikan terhadap program pembelajaran, khususnya 

berkaitan dengan bagian-bagian yang sulit dipahami.  

Derdasarkan penjelasan teori diatas maka indokator yang 

digunakan untuk mengukur variabel kinerja guru adalah: (a) 

Membuka pelajaran, (b) Menjelaskan pelajaran, (c) Pengelolaan 

kelas, (d) Menggunakan variasi dalam mengajar,  (e) Melakukan 

penguatan, (f) Kemampuan bertanya pada siswa, dan (g) Menutup 

pelajaran. Pernyataan tersebut merupakan suatu alat untuk mengukur  

indikator kinerja guru sejauh mana kualitas guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.  

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian sebelumnya yang dapat menjadi masukan bagi peneliti 

antara lain penelitian yang dilakukan oleh:  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Elfahmi Dwi Kurniawan mahasiswa 

Program studi pendidikan teknik mesin Fakultas teknik Universitas Negeri 

Padang pada tahun 2013 yang berjudul “Hubungan Kinerja Guru, Metode, 

dan fasilitas dalam Proses Pembelajaran terhadap Kepuasan Siswa di 

Jurusan Teknik Mesin SMK Negeri 1 Bukittinggi Sebagai Rintisan 

Sekolah Bertaraf Internasional”. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa kinerja guru berhubungan signifikan dengan metode pembelajaran 

dan fasilitas pembelajaran serta metode pembelajaran berhubungan 

signifikan dengan fasilitas pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

analisis data bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak. Hasil 

penelitian ini juga memperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,583 atau 58,3 %. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan 

kinerja guru, metode, dan fasilitas pembelajaran pengaruh terhadap 

kepuasan siswa 58,3 %, sesangkan sisanya 41,7 % disumbangkan oleh 

faktor lain yang tidak diteliti. 

2. Skripsi Asto Budi mahasiswa Program studi pendidikan teknik otmotif 

fakultas teknik Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2011 yang 

berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru Mata Pelajaran 

Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga terhadap Kepuasan Siswa Kelas II 

Teknik Otomotif di SMK 45 Wonosari”. Kesimpulannya adalah bahwa 

persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistem 

pemindah tenaga baik dan tinggi yang memiliki presentase 57,7 %. 

Kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 Wonosari baik dan 
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tinggi memiliki persentase 67,7 %. Ada korelasi positif sebesar 0,793 

antara persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistem 

pemindah tenaga terhadap kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 

45 Wonosari. 

 

C. Kerangka Konseptual 

1. Hubungan Kinerja Guru Dengan Hasil Belajar 

Kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu usaha atau tindakan guru 

dalam mengoptimalkan segala potensi yang mereka miliki untuk 

melakukan tugas secara jelas terhadap apa yang diharapkan darinya. 

Adapun  kegiatan yang harus dilaksanakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran yaitu, membuat rencana pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, menggunakan variasi dalam belajar, pengelolaan kelas, 

melakukan bimbingan dan latihan, melaksanakan evaluasi.  

Kinerja guru yang baik akan ikut menentukan keberhasilan 

pencapaian tujuan pembelajaran dan tujuan pendidikan secara umum, oleh 

karena itu guru perlu melaksanakan tugasnya dengan baik agar tujuan 

pendidikan dapat dicapai secara efektif. Dengan demikian guru harus 

melaksanakan tugasnya dengan seefektif mungkin agar dapat memberikan 

sumbangan terhadap keberhasilan sekolah mencapai tujuan yang sudah 

direncanakan sebaik mungkin.  

Kinerja guru juga tercermin dari hasil belajar yang diperoleh siswa 
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selama proses pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran adalah hasilnya siswa mencapai tujuan yang diharapkan. 

Pencapaian tujuan pembelajaran diketahui dari proses penelitian. Jadi 

nilai-nilai siswa yang diajar dapat dijadikan indikator kinerja guru.  

2. Konsep Variabel X dengan Variabel Y 

Pada prinsipnya setiap keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar 

tidak lepas dari pendidik atau guru yang membimbingnya. Keberhasilan 

yang maksimal yang diperoleh siswa dalam proses belajar tidak terlepas 

dari peran aktif seorang pendidik, bahkan kurikulum yang bagus tidak 

akan dapat berfungsi maksimal jika kinerja guru tidak optimal.  

Tinggi rendahnya hasil belajar diduga berhubungan erat dengan 

kemampuan pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. Artinya hasil belajar yang tinggi dapat dipengaruhi 

oleh pendidik/guru itu sendiri, berarti kinerja guru yang optimal akan 

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa/peserta didik. Dari uraian 

diatas, diduga bahwa terdapat hubungan yang positif antara kinerja guru 

dalam proses pembelajaran dengan hasil belajar mata diklat Menjelaskan 

Dasar Kekuatan Bahan Dan Komponen Mesin seperti terlihat pada gambar 

1 berikut ini. 

 

 

Gambar 4. Kerangka Konseptual 

Kinerja Guru 
(X)

Hasil 
Belajar (Y) 
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Dari paradigma diatas dapat dilihat bahwa penelitian ini terdiri 

dari dua variabel, yaitu kinerja guru dalam proses pembelajaran (X) dan 

hasil belajar mata diklat menjelaskan dasar kekuatan bahan dan 

komponen mesin sebagai variabel terikat (Y). 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul (Suharsimi, 2006 : 71). 

Berdasarkan rumusan masalah dan teori yang ada maka penulis 

mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ha  :   Terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja guru dengan hasil 

belajar mata diklat Menjelaskan Dasar Kekuatan Bahan dan Komponen 

Mesin Siswa Jurusan Teknik Mesin Kelas X di SMK Negeri 1 

Bukittinggi. 

H0 :   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja guru terhadap 

hasil belajar mata diklat Menjelaskan Dasar Kekuatan Bahan dan 

Komponen Mesin Siswa Jurusan Teknik Mesin Kelas X di SMK Negeri 

1 Bukittinggi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulannya sebagai berikut : 

1. Berdasarkan jawaban dari 54 responden (siswa) setalah dirata-ratakan 

tingkat pencapaiaan penilaian untuk  variabel kinerja guru (X) sebesar 

75,77% dengan kategori penilaian cukup baik, sedangkan untuk variabel 

hasil belajar (Y) setelah dirata-ratakan tingkat pencapaian penilaian 

sebesar 70,87% dengan kategori penilaian cukup baik. 

2. Dari hasil analisis data tentang hubungan antara variabel kinerja guru (X) 

dengan variabel hasil belajar (Y), terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel (X) dengan variabel (Y) dengan tingkat hubungan agak 

rendah dengan koefisien korelasi sebesar 0,548, dengan demikian dapat 

dipastikan bahwa antara kinerja guru (X) dengan hasil belajar (Y) 

memiliki hubungan yang berarti, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

 
B. Saran 

1. Untuk meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran mata diklat 

MDKBDKM di SMK Negeri 1 Bukittinggi pada jurusan teknik mesin 

dapat diupayakan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi, dalam 

hal ini pemanfaatan media pembelajaran harus diutamakan guna untuk 
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memberikan pemahaman yang lebih pada siswa sehingga dapat diharapkan 

siswa bisa lebih paham dengan materi yang disampaikan. 

2. Hasil belajar yang belum mencapai ketuntasan minimum banyak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya penulis menduga faktor 

kinerja guru dapat mempengaruhi hasil belajar, dalam upaya 

meningkatkan kualitas kinerja guru yang baik sebaiknya perangkat 

pembelajaran harus dipersiapkan antara lain, silabus, RPP dan grafik 

penilaian. 
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